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ABSTRAK 

Widya Sari. Jual Beli Ikan Asin Secara Angsur Menurut Persfektif Hukum 

Ekonomi Syariah (Studi Kasus di Desa Sungai Rasau Kecamatan Bumi Makmur 

Kabupaten Tanah Laut). Skripsi, Pembimbing: (I) Dr. Rahmat Sholihin, M.Ag. 

(II) Tuti Hasanah, S.E.I, S. Pd, M.HI, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah 

(Muamalah), Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2023. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya praktik jual beli ikan asin secara 

angsur di Desa Sungai Rasau Kecamatan Bumi Makmur Kabupeten Tanah Laut. 

Antara pihak pemilik kapal selaku penjual dengan pembeli, terdapat masalah 

dalam praktik jual beli tersebut yakni pembeli yang tidak membayar angsuran 

tepat pada waktunya sesuai dengan perjanjian sehingga penjual mengalami 

kerugian. Atas dasar permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui praktik jual beli ikan asin secara angsur menurut persfektif Hukum 

Ekonomi Syariah. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris 

dengan pendekatan studi kasus yang berlokasi di Desa Sungai Rasau Kecamatan 

Bumi Makmur Kabupaten Tanah Laut. Data diperoleh dari lima informan yaitu 

dua orang informan dari pemilik kapal dan tiga orang informan dari pembeli serta 

dokumen lainnya sebagai sumber data. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi yang kemudian dianalisis dan 

disajikan menggunakan metode deskriptif kualitatif.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa praktik jual beli secara angsur 

yang dilakukan di Desa Sungai Rasau telah sesuai dengan kaidah akad bai taqsith 

yang mana telah memenuhi rukun dan syaratnya. Akan tetapi setelah akad terjadi 

terdapat adanya kasus yang dilakukan oleh pihak pembeli yaitu berupa 

keterlambatan waktu pembayaran oleh pihak pembeli. Oleh karena itu pihak 

penjual merasa dirugikan atas pelanggaran keterlambatan bayar yang terjadi. 

Namun dengan terjadinya keterlambatan pembayaran tersebut pemilik kapal tidak 

memberikan denda melainkan hanya diberikan teguran dan perpanjangan waktu 

untuk menyelesaikan pembayaran. Hal ini sejalan dengan perspektif Hukum 

Ekonomi Syariah walaupun pembeli melakukan keterlambatan membayar angsur 

dengan sengaja maupun tidak sengaja maka tidak dikenakan denda, hanya saja 

dinasehati untuk melakukan pembayaran atau pelunasan, hal itu telah dilakukan 

oleh penjual kepada pembeli tersebut. 

 

 

 




